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ABSTRAK 

  

Fitri Aisyah Ma’arifah, NIM. E01212004, 2018. “Fenomena Jilbab Perspektif Edmund 

Husserl (Studi Kasus Pemakaian Jilbab Kalangan Wanita Pekerja di Surabaya).” 

Skripsi Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Fenomena Jilbab 

Perspektif Edmund Husserl (Studi Kasus Fenomena Pemakaian Jilbab Wanita Pekerja di 

Surabaya).” Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari wanita pekerja yaitu selaku orang 

yang diamati dengan menggunakan pendekatan Fenomenologi Edmund Husserl. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan selama proses penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada sebab-sebab 

atau faktor terjadinya ketidak konsistennya wanita pekerja dalam berjilbab di Surabaya. 

Penulis bagi menjadi dua, yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. Faktor Internal 

diantaranya 1) keinginan untuk berjilbab,  2) memenuhi kewajiban wanita muslimah 

untuk berjilbab. Sedangkan dari faktor eksternalnya sendiri adalah 1) Faktor peraturan 

kantor yang tidak memperbolehkan berjilbab, 2) Faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi ketidakkonsistennya untuk berjilbab. Dari kedua faktor tersebut faktor 

yang paling berpengaruh dalam ketidakkonsistennya pemakaian  jilbab wanita pekerja 

adalah peraturan sebagian perusahaan yang berlaku untuk karyawati agar tidak memakai 

jilbab saat bekerja. Hal ini menjadi kebimbangan bagi wanita pekerja di saat keinginan 

mereka ingin memakai jilbab untuk kewajiban sebagai wanita muslimah harus 

terkesampingkan karena peraturan di tempat kerjanya. 

Kata Kunci : Fenomena Jilbab, Wanita Pekerja, Fenomenologi Edmund Husserl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena adalah kejadian luar biasa yang berupa fakta atau kenyataan yang 

mampu dirasakan oleh panca indra.
1
 Sesuatu yang dapat dilihat dan bisa diamati oleh 

manusia merupakan suatu fenomena. Seperti sebuah benda yang dapat dilihat dan 

diteliti oleh berbagai ilmu pengetahuan. Fenomena merupakan realitas yang 

menampakkan dirinya sendiri kepada manusia. Manusia selalu terlibat melalui 

kesadaran akan sesuatu, hal tersebut merupakan realitas.
2
  

Fenomena jilbab di Indonesia dewasa ini telah berkembang secara pesat. Saat 

ini penggunaan jilbab maknanya telah bergeser, yakni bukan lagi untuk menutup 

aurat seperti ketentuan dalam syariat Islam. Melainkan menjadi sebuah  fashion yang 

dipadukan dengan pakaian yang minim dan ketat yang dapat mengubah makna dari 

jilbab itu sendiri.  

Jilbab sebagai identitas muslimah, yang saat ini telah menjadi sebuah trend 

bagi perempuan Muslim saat ini, khususnya di kota Surabaya. Perkembangan trend 

                                                             
1
 Wikipedia, “Fenomena”,http://id.m.wikipedia.org/wiki/fenomena/. Diakses pada Sabtu,16 Februari 

2
 K. Bertens, Filsafat Barat dalam Abad XX. (Jakarta: Gramedia, 1981), 201. 
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fashion jilbab dengan berbagai model, gaya dan bahan menggalakkan perempuan 

Islam dalam membuat tabir pilihan untuk beraktivitas sehari-hari.
3
 

Penulis lebih memfokuskan pada kalangan wanita muslim yang berprofesi 

sebagai wanita pekerja di Surabaya. Mereka secara sadar memakai tudung agar 

kelihatan bergaya fashionable saat berada di tempat umum namun pada waktu 

tertentu mereka dengan sadar mampu melepas jilbab mereka karena adanya tuntutan 

atau peraturan yang sudah ditetapkan oleh beberapa perusahaan yang mereka tempati.  

Namun tak sedikit juga wanita pekerja yang masih konsisten dengan 

pemakaian jilbab mereka, tentu dengan alasan karna perusahaan mereka 

memperbolehkan wanita muslim mengenakan jilbab saat bekerja. Peneliti memilih 

untuk mengkaji penelitian ini karena setiap wanita muslim memiliki pemahaman 

yang berbeda-beda mengenai makna jilbab dan seberapa jauh kesadaran mereka 

sebagai wanita pekerja memahami akan makna pemakaian jilbab dalam Islam. 

Jilbab adalah penanda untuk undang-undang sosial yang berkaitan dengan 

kedudukan wanita dalam sistem Islam dan yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk 

menjadi pelindung bagi wanita dalam masyarakat. Jadi, ia tidak menimbulkan fitnah 

dan mengawal fungsi wanita sebagai pembentuk generasi yang akan datang.
4
 Jilbab 

                                                             
3
 Eka Kartika Sari dan Martinus Legowo, “Identifikasi diri Melalui Penggunaan Jilbab Modis,” Studi 

Fenomenologi Mahasiswi Muslim FISH Universitas Negeri Surabaya), Paradigma, Vol.04 No. 03 

(2016), 2. 
4
 Ibrahim. Abd Al-Muqtadir, Wanita Berjilbab vs Wanita Pesolek. (Jakarta: AMZAH, 2007), 29. 
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merupakan pakaian khusus perempuan yang menutupi seluruh tubuh, dan merupakan 

perintah agama agar melindungi diri dari yang bukan mahramnya.
5
  

Ketika penulis melihat fenomena pemakaian jilbab yang terjadi pada sebagian 

wanita pekerja. Pandangan awal yang penulis pikirkan maupun dari orang lain yang 

melihat yaitu sebagai muslim yang baik seharusnya mampu untuk menjaga 

kehormatannya melalui kewajiban dalam Islam untuk menutup aurat. Meskipun 

banyak orang yang menilai negatif tetapi mereka tidak menghiraukan akan  

ketidakkonsistenan mereka dalam memakai jilbab karena aturan kantor yang tidak 

memperbolehkan. Inilah pembuktian bahwa mereka mampu mengesampingkan 

perintah untuk berjilbab yang boleh melindungi mereka dari segala bentuk fitnah dan 

risiko sosial yang tidak diingini. 

Seperti pada penjelasan di atas, penulis ingin membahas tentang permasalahan 

yang berjudul Fenomena Jilbab Perspektif Edmund Husserl (Studi Kasus Pemakaian 

Jilbab Kalangan Wanita Pekerja di Surabaya). Untuk kesinambungan pembahasan 

makna pemakaian jilbab wanita pekerja ini akan dipakai pendekatan Fenomenologi 

Edmund Husserl. Di mana pembahasan tersebut menjelaskan tahap-tahap untuk 

mencapai kesadaran murni Edmund Husserl. Dimulai dari tahap epoche, reduksi, 

intensionalitas dan lebenswelt. 

Fenomenologi bermula dari pemikiran filsafat yang selalu berhubungan 

dengan Edmund Husserl.
6
 Pada awal abad ke-XX Husserl mengupayakan 

                                                             
5
 Al-Qur’an, 33:59. 
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fenomenologi hari ini sebagai kaedah yang ketat untuk mendapatkan sebuag teori-

teori yang benar, seperti kepastian matematik. Fenomenologi yang ideal kini telah 

berubah secara radikal dari apa yang dikehendaki. Pengganti fenomenologi seperti: 

Jeand Paul Sartre, Martin Heidegger, Alfred Schultz, Maurice Merleau Ponty, 

Cicoreul atau Herbert Mead, telah membuat fenomenologi pemerhatian terhadap 

fenomena kehidupan seharian kita.
7
 

Ada terdapat banyak sekali variasi kaedah fenomenologi, antara lain: 

etnografi kritikal, etnografi prestasi, kajian kes kualitatif, penyelidikan berasaskan, 

penyelidikan tindakan, kepada kaedah biografi. Kaedah ini menjadi kaedah yang 

menarik dalam kajian sosio-budaya kontemporari seperti: kajian wanita, kajian pasca 

kolonial, kajian multikultural, dan kajian budaya.
8
 

Fenomenologi berasal dari fenomena dan logo, yang merupakan manifestasi 

dan pengetahuan. Jadi, fenomenologi bermakna sains fenomena atau perbincangan 

sesuatu yang menunjukkan dirinya. Oleh karena itu, semua bidang fenomena (realiti) 

akan menyatakan diri mereka (manusia, fenomena sosio-kultural atau objek lain) dan 

boleh dikatakan sebagai objek kajian fenomenologi.
9
 

Dalam menemukan dasar filsafat Husserl meneliti melalui kenyataan itu 

sendiri. Sebagaimana kenyataan dalam menampilkan dan menghadirkan dirinya. 

Menurut Hussel “sesuatu itu sendiri” yakni “kesadaran”. Fenomenologi Husserl 

                                                                                                                                                                              
6
 Heddy Shri Ahimsa Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama”, Walisongo, Vol. 20 No.2 (November, 2012), 273. 
7
 K. Bertens, Filsafat Barat dalam Abad XX. (Jakarta:Gramedia,1981), 205. 

8
 Ibid. 

9
 Ibid., 206 
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sering dikatakan sebagai ilmu pengetahuan tentang kesadaran.
10

Fenomena harus 

memberikan suatu deskripsi yang tepat tentang suatu yang hadir dalam kesadaran. 

Deskripsi harus dilakukan dengan penuh kesadaran. Namun tetapi penerangan yang 

betul tidak boleh dilakukan sepenuhnya.
11

 

Penjelasan di atas sesuai dengan permasalahan yang akan penulis bahas, 

sehingga dapat digabungkan antara fenomena pemakaian jilbab yang dialami wanita 

pekerja di Surabaya dengan fenomenologi Edmund Husserl. Di mana setiap individu 

mempunyai alasan tersendiri atas ketidakkosistennya dalam pemakaian jilbab. Maka 

fenomena tersebut perlu dideskripsikan, tentang yang hadir dan yang ada di hadapan 

kesadaran, dengan fenomenologi Edmund Husserl. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Penjelasan dari latar belakang di atas dapat disimpulkan beberapa 

permasalahan sehingga mendapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fenomena pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja di Surabaya? 

2. Bagaimana analisis fenomenologi Edmund Husserl terhadap fenomena 

pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja di Surabaya? 

 

 

                                                             
10

 Heddy Shri Ahimsa Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama”, Walisongo, Vol. 20 No.2 (November, 2012), 274. 
11

 S. Ijsseling, “Hermeneutics and Textuality: Questions Concerning Phenomenology”, in studiesi in 

Phenomenollogy and Human Sciences, J. Sallis (ed), (Atlantic Highlands, N.J.: Humanities Press., 

1979), p. 2-3. 
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C. Tujuan Penelitian  

Sehingga terdapat tujuan dari hasil rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk lebih tahu mengenai fenomena pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja 

di Surabaya. 

2. Untuk mengetahui fenomena pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja di 

Surabaya dalam  perspektif fenomenologi Edmund Husserl. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Terdapat beberapa manfaat seperti berikut ini: 

1. Memberikan pemahaman tentang fenomena pemakaian jilbab kalangan wanita 

pekerja di Surabaya. 

2. Memberikan pemahaman mengenai fenomena pemakaian jilbab kalangan wanita 

pekerja di Surabaya dalam perspektif Edmund Husserl. 

3. Mengharapkan kajian ini mampu memberi pengetahuan tentang filsafat dan 

berguna bagi semua orang yang peduli dengan pembahasan ini. 

 

E. Penegasan Judul 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan judul “Fenomena Jilbab Perspektif 

Edmund Husserl” (studi kasus pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja di 

Surabaya). Untuk lebih memahami penelitian ini,  penulis akan mempertegas 

mengenai istilah-istilah yang ada pada judul skripsi ini: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

Fenomena : Fenomena merupakan suatu kejadian luar biasa 

yang berupa fakta atau kenyataan yang mampu 

dirasakan oleh panca indra.
12

 Dalam skripsi ini, 

fenomena mengarah pada pemakaian jilbab 

kalangan wanita pekerja di Surabaya, terhadap 

makna akan pemakaian jilbab dalam Islam.  

Jilbab : Jilbab yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuh 

kecuali wajah dan telapak tangan seperti pada 

pemakaian baju hujan.
13

 Dalam skripsi ini jilbab 

sebagai pakaian wanita muslimah. 

Wanita Pekerja : wanita yang menekuni dan mencintai sesuatu atau 

beberapa pekerjaan secara penuh dalam waktu 

relatif lama, untuk mencapai sesuatu kemajuan 

dalam hidup, pekerjaan dan jabatan. Wanita pekerja 

termasuk wanita yang aktif pada ruang publik.
14

 

                                                             
12

 Wikipedia, “Fenomena”,http://id.m.wikipedia.org/wiki/fenomena/. Diakses pada Sabtu,16 Februari 

2019, pukul 20:16 WIB. 
13

 Mulhandy Ibn. Haj,dkk., “Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab”, (Bandung: Espress, 

1986), 5. 
14

 Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier, (Semarang: Rasail Media Group, 

2011), 32-33.  
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Fenomenologi Edmund Husserl : Fenomenologi Husserl sering dikatakan sebagai 

ilmu pengetahuan tentang kesadaran.
15

 Dalam 

menemukan dasar filsafat Husserl meneliti melalui 

kenyataan itu sendiri.
16

 

F. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul “Fenomena Jilbab Perspektif Edmund Husserl” 

(studi kasus pemakaian jilbab kalangan wanita pekerja di Surabaya), sebagai topik 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian tentang fenomena jilbab yang sedikit khususnya di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Penulis ingin mengungkap bahwa fenomena pemakaian jilbab di kalangan wanita 

pekerja di Surabaya tak selamanya berkonotasi buruk. Melainkan mereka 

mempunyai kesadaran diri akan makna pemakaian jilbab. 

3. Lebih mendalami pemikiran fenomenologi dari Edmund Husserl. Juga landasan 

teori dalam pemikirannya yang jarang digunakan dalam penulisan karya  ilmiah 

seperti yang akan penulis bahas. 

 

 

 

                                                             
15

 Heddy Shri Ahimsa Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama”, Walisongo, Vol. 20 No.2 (November, 2012), 274. 
16

 Heddy Shri Ahimsa Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama”, Walisongo, Vol. 20 No.2 (November, 2012), 274. 
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G. Telaah Pustaka 

Belum ada karya tulis yang membahas tentang “Fenomena Jilbab Perspektif 

Edmund Husserl (Studi Kasus Pemakaian Jilbab Kalangan Wanita Pekerja di 

Surabaya).” Sehingga terdapat beberapa kajian Pustaka untuk menghindari adanya 

kesamaan karya tulis. Ada beberapa karya tulis dengan ruang lingkup yang sama 

seperti yang akan penulis bahas, di antaranya: 

Aqidatul Izza, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Tahun 

2019, UIN Sunan Ampel Surabaya, tentang “Penggunaan Jilbab Khimar Dan 

Implikasi Terhadap Perilaku Sosial Dalam Kegiatan Belajar PAI Pada Mahasiswi 

UIN Sunan Ampel”. Pembahasan judul tersebut mengenai banyaknya mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya yang memakai khimar khususnya prodi Pendidikan Agama 

Islam angkata 2015. Masalah yang timbul adanya pergeseran dalam penggunaan 

khimar. Karena bukan lagi untuk ketaatan sebagai muslimah melainkan sudah 

menjadi gaya hidup dengan busana yang modis dan trend masa kini. 

Skripsi tersebut terdapat persamaan mengenai penggunaan jilbab yang 

semakin banyak digunakan oleh wanita muslimah. Tetapi perbedaanya dalam skripsi 

yang ditulis oleh penulis mengenai “Fenomena Jilbab Perspektif Edmund Husserl 

(Studi Kasus Pemakaian Jilbab Kalangan Wanita Pekerja di Surabaya)” ialah terletak 

pada subjek berupa fenomena jilbab. Skripsi lebih mengutamakan pada persoalan 

fenomena pemakaian jilbab pada (wanita pekerja). 

Rhoro Ajeng Kartikasari, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Tahun 2011, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, tentang 
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“Fenomena Penerapan Kewajiban Berjilbab Dalam Tata Pergaulan Siswi di SMA 

Al-Islam Krian Sidoarjo”. Skripsi ini menjelaskan adanya prinsip yang melenceng 

dalam penerapan berjilbab karena ada peraturan untuk tidak memakai jilbab ketika 

melakukan kegiatan ekstrakulikuler. Ada pula pergaulan mereka yang terlalu bebas. 

Ketika skripsi ini membahas fenomena penerapan berjilbab, dapat dilihat 

adanya perbedaan yakni karya ilmiah tersebut lebih memfokuskan kepada kewajiban 

berjilbab dalam tata cara pergaulan. Dalam penerapan pemakaian jilbab yang 

diwajibkan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. 

Faizol Riduwan, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Program Studi 

Sosiologi,  Tahun 2013, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, tentang 

“Makna Jilbab Bagi Komunitas Hijabers Surabaya”. Dalam skripsi ini adanya 

makna jilbab menurut Komunitas Hijabers Surabaya merupakan produk fashion 

untuk menjadikan citra wanita lebih diterima dalam masyarakat karena bisa 

mengikuti perkembangan busana saat ini. Menurut mereka dengan mmenggunkan 

jilbab tidak menghalangi mereka untuk tetap tampil cantik dan fashionable. Mereka 

juga membuat model jilbab sendiri sehingga lebih menarik dan bisa diterima oleh 

banyak wanita muslim. 

Perbedaan di atas terletak pada penyajian makna pemakaian jilbab kalangan 

wanita pekerja Surabaya, di mana akan lebih hidup jika langsung berdekatan dengan 

objek penelitian. Penelitian ini fokus pada pemakaian jilbab wanita pekerja sebagai 

bentuk dari adanya fenomena berjilbab. 
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penulis meneliti melalui penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Sehingga menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari perilaku 

narasumber yang diamati. Penelitian lapangan menggunakan cara pengumpulan 

data dan informasi dari mulai wawancara, penelitian atau observasi, sampai 

dengan dokumentasi tempat penelitian. 

2. Sumber Data 

a. Data primer adalah data asli yang berasal dari responden (objek penelitian). 

Sehingga menghasilkan data yang kongkret pada objek yang akan diteliti. 

b. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari berbagai literatur seperti 

buku, jurnal, artikel dan beberapa dokumen resmi.
17

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan, 

maka penulis memilih beberapa teknik dalam mengumpulkan data, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Metode wawancara yaitu mendapatkan informasi secara langsung dari para 

narasumber melalui beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh penulis. 

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas, di mana wawancara bebas 

                                                             
17

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yokyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 

2006), 16. 
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menanyakan apa saja, tetapi juga akan menanyakan data-data apa yang akan 

dikumpulkan.18 

b. Metode Observasi yaitu suatu pengamatan untuk mengumpulkan data 

tentang fenomena sosial atau gejala-gejala psikis lainnya. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik data deskriptif analisis ini adalah menggunakan metode 

penelitian sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis yang 

terdapat di tempat tersebut. Gilbert J. Garraghm mengemukakan bahwa, metode 

penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, dan mengajukan sintesis 

dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Metode tersebut selain 

meliputi metode heuristik seperti yang tersebut dalam pengumpulan data juga 

meliputi kritik historis, interpretasi dan historiografi.19    

Kritik historik terbentuk dari kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern 

adalah penelitian keaslian data atau kepalsuan sumber data. Kritik intern adalah 

menjelaskan kebenaran isi, dan kritik itu dapat dilakukan setelah melakukan kritik 

ekstern. Apabila kedua kritik tersebut telah dilakukan dan ternyata data itu asli 

serta benar maka dilakukan proses selanjutnya yakni interpretasi. 

                                                             
18

 Djoko Subagyo, MetodePenelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 39  
19

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wancana Ilmu, 1999), 43-44. 
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Interpretasi adalah pada tahap ini peneliti mencari hubungan antara data-data 

yang ditemukan kemudian ditafsirkan. Selain itu data yang diperoleh, dirangkai 

dan dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk 

akal.
20

  Sedangkan historiografi adalah menyajikan atau mendeskripsikan hasil-

hasil penelitian dalam bentuk atau kisah yang selaras. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka penulis menggambarkan  

sistematika pembahasan untuk lebih mudah dipahami. Di antaranya sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan: latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Telaah 

Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB II  : Kajian Teori, (1) Edmund Husserl yang meliputi; Biografi Edmund 

Husserl, Karya karya Edmund Husserl, dan Pendekatan teori 

Edmund Husserl. (2) Jilbab dalam Islam yang meliputi; Pengertian 

jilbab dalam Islam, Devinisi Jilbab, Hikmah Jilbab, dan Fenomena 

Jilbab. 

BAB III : Penyajian data mengenai, Fenomena Pemakaian Jilbab di Kalangan    

Wanita Pekerja Surabaya meliputi; Pengertian Wanita Pekerja,  

                                                             
20

 Ibid., 65. 
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Gambaran Umum Subjek dan Lokasi Penelitian, dan Jilbab secara 

Realiata. 

BAB IV : Analisis berupa data dari BAB II dan BAB III yang berkaitan 

mengenai Fenomena Jilbab Kalangan Wanita Pekerja Perspektif 

Edmun Husserl. 

BAB V : Penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TEORI FENOMENOLOGI EDMUND HUSERL 

DAN JILBAB DALAM ISLAM 

 

A. Fenomenologi Husserl 

1. Biografi Edmund Husserl (1859 M-1938 M) 

Edmund Husserl  dilahirkan pada tahun 1859 di kota Proznitz daerah 

Moravia. Husserl merupakan keturunan Yahudi tetapi, pada usia 27 tahun ia 

terpengaruh oleh temannya G. Alberch dan kemudian masuk Protestan. Husserl 

mulai belajar di Universitas Leipzig, Berlin, dan Wina mengenai filsafat, 

matematika, dan astronomi
21

 . 

Pada saat usia 25 tahun Husserl ikut kuliah Franz Brentaro, itulah awal 

mula ia mendalami filsafat. Brentaro adalah seorang filsuf yang sangat 

berpengaruh karena pemikirannya tentang skolasik dan empirisme. Hal tersebut 

merupakan pengaruh terbesar dari konsep pemikiran Husserl
22

. 

Husserl membuat disertasi tentang filsafat matematik sehingga 

mendapat gelar Doktor Filsafat. Pada tahun 1887-1901 Husserl menjadi 

pensyarah swasta di Halle University. Pada tahun 1901 Husserl dilantik profesor 

di Gottingen (1901-1916) dan pada masa ini pemikirannya tentang fenomenologi 

telah mencapai kematangan. Selepas 1916, Husserl memenuhi jemputan untuk 

                                                             
21

Bertens K, Filsafat Barat Abad XX (Jakarta: PT.Gramedia, 1987), 94-95. 
22

 Yusuf Lubis, Akhyar, Filsafat Ilmu “Klasik hingga Kontemporer”, Jakarta: Rajawali Pers, 2014 
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menjadi professor di Universitas Freiburg im Breisgau. Pemikiran Husserl 

(khususnya fenomenologi) melalui tulisannya telah memengaruhi filsafat abad ke-

20 dengan sangat mendalam. Husserl meninggal pada usia 79 tahun pada tanggal 

28 April 1938, karena sakit yang dideritanya selama hampir satu tahun
23

. 

2.  Teori Fenomenologi Edmund Husserl 

 Banyak istilah penting dalam fenomenologi Husserl. Dalam hal ini 

penulis akan membahas masing-masing istilah tersebut sebagai berikut
24

:  

a.  Epoche 

  Epoche adalah konsep penilaian dalam mengurangi atau menunda 

suatu pengetahuan  dari setiap keraguan. Husserl menyatakan bahwa 

pengetahuan itu berasal dari intuisi, dan intinya mendahului pengetahuan 

empiris. 

  Epoche adalah bahasa Yunani, yang memiliki arti jangan mudah untuk 

menghakimi. Melalui penilaian kita mendapatkan suatu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam memandang kita harus menyaksikan 

sendiri tanpa adanya sudut pandang dari orang lain
25

. 

  Moustakas berpendapat bahawa pemahaman, penghakiman dan 

pengetahuan setiap hari diketepikan terlebih dahulu, dan fenomena dibesarkan 

                                                             
23

K. Bertens , Filsafat Barat Abad XX (Jakarta: PT.Gramedia, 1987), 95-98. 
24

Yusuf Lubis Akhyar, Filsafat Ilmu “Klasik hingga Kontemporer”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

209 
25

O. Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam ilmu Sosial dan 

Komunikasi, Mediator, Vol, 9 No. 1, Juni 2008,  .169. 
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dan disemak semula baru, sama seperti dalam erti kata yang terbuka, dari 

tempat yang mendapat manfaat daripada ego atau transendental
26

. 

  Spielberg memunculknan beberapa langkah fenomenologis
27

. Pertama, 

“Mengintuisi” yakni merenungkan sebuah fenomena secara mendalam. Kedua,   

“menganalisis” yakni menemukan unsur pokok sebuah fenomena. Ketiga 

“menjabarkan” yakni menganalisis sebuah fenomena sehingga mampu 

dipahami oleh orang lain. 

  Kejayaan kaedah fenomenologi adalah apabila seseorang dapat 

membebaskan dirinya dari anggapan, penghakiman dan presupposisi. 

Kemudian dalam bentuk kepercayaan atau corak pemikiran yang menjadi 

kebiasaan. Ia sentiasa disimpan atau meletakkan Husserl dalam kurungan [()]. 

Seperti menangguhkan atau mengosongkan diri dari anggapan, pertimbangan 

dan presupposisi. Jadi, tanpa memberi maklumat palsu-palsu terlebih dahulu 

kepada fenomena yang muncul atau muncul. 

  Tujuan dari epoche yaitu supaya fenomena memiliki keterangan yang 

asli tanpa adanya praduga, pengandaian dan penilaian pengamat.  

b. Reduksi 

 Reduksi merupakan kelanjutan dari epoche. Menurut Husserl upaya 

fenomenologis harus meneguhkan kepercayaa reduksi trasendental yakni 

sikap alamiah yang dimiliki manusia tentang pengandaian dunia nyata 

                                                             
26

Clark. Moustakas, Phenomenological Research Methods, (New Delhi: Sage Publications,1994), 33. 
27

 Dr. Ahyar Yusuf Lubis, Filsafat Umum: Klasik Hingga Kontemporer,Cet ke-1, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2014), 209. 
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sebagaimana yang diamati dan dijumpai. Melalui pengurangan ini kita 

melakukan sejenis peneutralan, bahawa kehadiran atau ketiadaan dunia tidak 

relevan 
28

. 

 Suatu kesadaran transcendental dapat melukiskan suatu reduksi. Dunia 

terentang dengan kejernihan tanpa kegelapan apapun didepan kesadaran 

transendental
29

. Pengurangan fenomenologi, yang idealistik dalam arti 

idealisme transedental, adalah perpaduan perpaduan nilai yang dikongsi oleh 

dua orang, di mana perspektif mereka bercampur. Oleh itu, mereka boleh 

berkomunikasi dengan satu sama lain. 

 Husserl memakai epoche agar dapat menjelaskan mengenai fenomena 

itu, benar atau tidak, awal mulanya diganggu oleh presupposisi pemerhati. 

Dapat dikatakan bahwasanya, epokhe adalah sebuah "kaedah menangguhkan" 

anggapan fenomena (realiti) untuk mendapatkan sebuah intipati.  

 Dalam membawa intipati, epoche menunjukkan pengurangan. 

Terdapat tiga pengurangan yang boleh digunakan menurut Husserl
30

. Yaitu, 

pengurangan fenomenologi pertama, sikap menyaring pengalaman pemerhati 

pertama. Setiap pengalaman peribadi dan subjektif diketepikan supaya 

pemahaman objek tidak diputarbelitkan oleh anggapan. Kedua, pengurangan 

eidetik, sikap mencari intipati tersembunyi yang menghasilkan sifat sebenar 

dan bukan sesuatu yang semata-mata aksesori atau imaginatif. Ketiga, 

                                                             
28

K. Bertens, Filsafat Barat Abad XXI: Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia, 1981),103. 
29

Ibid,. 36. 
30

Ibid,. 90.  
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pengurangan transenden memberi tumpuan kepada subjek itu sendiri. 

Perbezaan dalam pengurangan transedental dengan dua jenis pengurangan lain 

iaitu di mana dua pengurangan lebih berkaitan dengan pemahaman subjek, 

sementara pengurangan transenden adalah subjek yang hidup oleh kesedaran 

itu sendiri. 

c.  Intensionalitas 

  Menurut Husserl, kesadaran adalah intensi, dan intentionality adalah 

struktur penting kesadaran manusia. Oleh itu, fenomena mesti difahami 

sebagai perkara yang sudah nyata
31

. Dalam sebuah fenomenologi, 

intentionality merujuk terhadap sebuah kepercayaan, bahwa semua perlakuan 

(actus) atau kesadaran memiliki sifat-sifat semua objek. 

  Tindakan kesadaran dapat juga dinamakan sebuah tindakan intensitas 

yang umumnya bernama intensitas 
32

.Biasanya konsep ini, menempatkan 

manusia sebagai transenden, sintesis subjek dan objek. Manusia adalah 

penampakan alamiah, dan menjadi satu sifat. Oleh sebab itu, kata Brouwer, 

tidak ada perbedaan antara saya dan alam. Niat itu bermaksud sebagai 

orientasi fikiran pada objek
33

. Intensionalitas berhubungan atas rasa sadar, dan 

pengalaman dalam diri sendiri atas kesadaran sesuatu. 

  Kesedaran tersebut juga sentiasa ada dalam kesedaran tentang sesuatu. 

Menurut Husserl, kesadaran selalu diarahkan pada objek. Kesedaran yang 

                                                             
31

 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XXI: Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia, 1981),201. 
32

Lorens. Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.s, 2002), 261-362.  
33

 M. A. W. Brouwer, Psikologi Fenomenologis, (Jakarta: Gramedia, 1984), 6. 
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selalu diarahkan pada sesuatu objek adalah istilah dari intentionality 

(intentionality berasal dari bahasa Latin, yaitu unsur yang mengandungi 

maksud "mengarah ke" atau "arahan"). Kesedaran dalam pemikiran Descartes 

adalah kesadaran dalam dirinya sendiri tanpa ada hubungan dengan objek atau 

dunia disekitarnya. Dalam arti kata lain, apa yang kita semua tahu dalam 

duniar luar, sejatinya berasal dari pikiran kita sendiri. 

  Untuk memahami niat Husserl, terdapat dua istilah yang 

diperkenalkan oleh Husserl bahawa dia mengambil dari bahasa Yunani iaitu 

noesis dan noema. Noesis bermaksud "tindakan kesedaran" iaitu berfikir, 

melihat atau bayangkan. Walaupun norma bermaksud objek kesedaran, objek 

kesadaran dapat mengambil bentuk sesuatu yang fizikal atau mental dalam 

alam. Antara noesis dan noema mempunyai hubungan korelatif. Tindakan 

kesedaran sedar (noesis) selalu membawa kepada objek pandangan (noema). 

Ia dilihat di sini bahawa tindakan kesedaran selalu membawa kepada objek 

kesedaran. 

  Beberapa aspek yang paling penting dalam kesertian Husserl iaitu, 

intentionality of holding a "constitution" dapat ditafsirkan: kegiatan kesadaran 

yang membawa kepada munculnya fenomena kesadaran. Melalui 

perlembagaan fenomena muncul dalam kesedaran kita. Untuk menerangkan 

tujuan perlembagaan sebagai suatu tindakan kesedaran dapat dijelaskan 

menerusi proses persepsi. 
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  Misalnya apabila kita melihat sebuah gunung, apa yang kita lakukan 

sebenarnya ialah melihat gunung dari selatan atau utara, atau dari sebelah 

kanan maupun kiri. Maka dari itu kesedaran kita membentuk semua perspektif 

(titik pandangan). Perspektif yang berada di atas gunung adalah hasil sintesis 

dari semua perspektif ini. Maka dalam perceiving mountains (baca: objek, 

realiti) adalah hasil dari perlembagaan kesadaran kita. Perkara yang sama 

berlaku dalam sains formal.. Hal yang sama juga terjadi, umpamanya ketika 

kita memikirkan penyelesaian masalah berdasarkan “dalil Phytagoras” atau 

teori “ psikoanalisa Frued”, maka kita berhadapan dengan teori yang sudah 

terkonstitusi (“terkonstruksi”) dalam kesadaran
34

. 

 

d.   Lebenswelt 

  Lebenswelt adalah dunia yang hidup. Dunia yang hidup tidak merujuk 

kepada "dunia nyata" yang dikategorikan oleh kategori falsafah atau saintifik 

seperti yang terkandung dalam idealisme atau pandangan realisme. 

  Idealisme melihat dunia nyata sebagai kesedaran subjek tersendiri, 

artinya dunia subjek adalah dunia yang dipikirkan oleh subjek. pandangan 

tentang realisme yang menyatakan, dunia nyata sebagai dunia yang berada di 

luar subjek yang diketahui, subjek hanya menerima rangsangan dari luar pasif.  

 Lebenswelt merujuk lebih kepada dunia yang tidak ditafsirkan atau 

dikategorikan sama ada oleh sains (saintifik) atau falsafah. Dengan kata lain, 

                                                             
34

K. Bertens, Filsafat Barat Abad XXI: Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia, 1981),102. 
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Lebenswelt adalah sebuah dunia yang diwujudkan dalam cara pra-bodoh, pra-

saintifik dan pra-reflektif.
35

. 

 Menurut Husserl, kerana kategori falsafah dan ilmiah atau tafsiran 

(naturalisme / objectivism), Lebenswelt hilang. Untuk menemui semula 

Lebenswelt, Husserl mengambil jalan pengurangan dengan meletakkan "tanda 

kurung" (epoche) setiap tafsiran saintifik dan filosofis dunia sehingga 

akhirnya dunia muncul dalam kesedaran atau objek itu sendiri. The 

Lebenswelt telah ditemui semula dengan intuisi atau kesedaran langsung yang 

menangkap dunia
36

. 

 Menurut Husserl, untuk memahami realiti semata-mata epoche, 

pengurangan, intensi, dan kaedah Lebenswelt, terdapat kecenderungan untuk 

realiti disembunyikan oleh teori-teori yang telah dibangunkan sebelumnya. 

Kerana realiti sentiasa dipengaruhi oleh pengalaman deria yang berlebihan, 

fenomenologi juga tidak terhindar daripada terikat oleh masa dan ruang. 

 Jadi intipati realiti boleh dibaca, maka fenomenologi bertujuan untuk 

mengekspresikan intisari realiti tanpa memisahkan intipati fenomena dengan 

melepaskan semua pemikiran deria dan pengalaman yang mempengaruhinya. 

Oleh itu, perkara yang paling penting mengenai fenomenologi adalah untuk 

mengkaji apa yang sebenarnya dihadapi tanpa sebarang faktor intervensi dan 

menjauhkan perniagaan analisis langsung intipati. 

                                                             
35

F. Budi Hardiman, Filsafat Fragmentaris, (Yogyakarta:Kanisius,2007), 39. 
36

Ibid,. 
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 Tujuan matlamat fenomenologi adalah untuk mendapatkan 

pengetahuan yang semata-mata objektif tanpa pengaruh pelbagai pandangan 

sebelumnya, baik dari adat, agama dan sains, adalah sesuatu yang mutlak. 

Kerana fenomenologi itu sendiri mengakui bahawa pengetahuan yang 

diperoleh tidak bebas daripada nilai, tetapi nilai-nilai. 

  

B. Jilbab dalam Islam  

Jilbab adalah perkara yang membentuk tingkah laku Islam hari ini. 

Perintah syariah 'untuk wanita Islam. Tudung sebagai perkara yang fenomenal 

mengajak persoalan, sama ada itu adalah kesadaran agama untuk wanita Muslim, atau 

sebagai trend baru dalam berpakaian, atau keduanya. Kontroversi mengenai tudung 

dan di tengah-tengah masyarakat Indonesia dan di dunia Islam yang lain dapat 

dipahami dan kemudiannya dialamatkan secara bijak. 

Wanita sebelum menukar agama Islam tidak mempunyai peranan, 

kehilangan hak mereka, diniagakan seperti budak, dan diwariskan tetapi tidak 

mewarisi. Malah sesetengah negara melakukannya secara berterusan dan 

menganggap wanita menjadi tidak bermaniasi, hilang dengan kematian dan tidak 

tertakluk kepada syari'ah, berbeza dengan lelaki
37

.Hari ini istilah hijab dan tudung 

digunakan secara bergantian. Sebenarnya terdapat perbezaan dalam penggunaan 

                                                             
37

Qasim, Anis, Muhammad, Perempuan dan kekuasaan, (Bandung: Zaman Wacana Mulia,1998), 11   
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istilah hijab yang terkandung dalam Al-Quran dan sunnah dengan istilah hijab dalam 

arti baru, yang bermakna sebagai pakaian Muslim atau tudung
38

. 

1. Pengertian Jilbab 

Jilbab atau tudung mengikut kamus adalah tudung lebar yang 

dikenakan oleh wanita Muslim untuk menutup kepala dan leher ke dada. 

Sedangkan tudung di Surah Al-Ahzab 59 yang disebutkan dalam ayat dengan 

perkataan al-jalabib yang merupakan bentuk majmuk tudung, yaitu pakaian 

kurung yang meliputi seluruh tubuh wanita, lebih dari pakaian biasa dan tudung
39

. 

Buku Al-Munjid mentakrifkan tudung sebagai pakaian atau pakaian 

yang luas. Dalam buku Al-Mufradat, oleh Raghib Al-Isfahani, disebutkan bahawa 

tudung adalah pakaian dan tudung. Buku Al-Qamus menyatakan tudung sebagai 

pakaian luar yang luas, serta tudung, yang dipakai wanita untuk menutup pakaian 

dalamnya.Kitab Lisanul-Arab memberikan jilbab sebagai jenis pakaian yang lebih 

besar ketimbang sekedar kerudung  dan lebih kecil ketimbang selendang besar 

(rida’), yang biasa dipakai kaum wanita untuk menutup kepala dan dada mereka. 

Imam Zamakhsyari, dalam kitab tafsirnya Al-Kasysyaf, mengartikan kata ini 

secara demikianpula.  

Buku Tafsir Majma, ul-Bayan mentakrifkan tudung sebagai tudung 

yang digunakan oleh wanita percuma (bukan hamba) untuk menutup kepala dan 

muka mereka, jika mereka mahu keluar rumah. Al-Hafiz dan Ibn Hazm 

                                                             
38

Surtiretna, Nina, Anggun Berjilbab, (Bandung: PT. Mizan, 1997), 61  
39

 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV Toha Putra,1989), Jus 

22, h.59. 
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menafsirkan tabir sebagai pakaian yang meliputi seluruh tubuh (kecuali yang 

dibenarkan untuk dilihat) dan bukan sebahagian daripadanya
40

. 

Dari beberapa penerangan tentang maksud tudung di atas, penulis 

menyimpulkan pemahaman tudung sebagai pakaian wanita yang longgar dan 

panjang yang meliputi seluruh tubuh wanita kecuali muka dan telapak tangannya 

dengan penutup kepala yang menutupi dadanya. 

2. Dasar tentang perintah memakai jilbab 

 Dasar untuk perintah memakai tudung itu terdapat dalam Al-Quran 

dan Al-Hadith. Adapun ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan perintah untuk 

memakai tudung adalah seperti berikut: 

a.    Dasar Al-Quran  

Ayat Al-Quran yang menerangkan perintah memakai jilbab terdapat 

dalam surat Al-Ahzab ayat 59 

                          

                                 

 

“Wahai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuan 

kamu dan isteri-isteri orang-orang yang beriman: "Biarlah mereka 

melipatkan kerudungnya [1232] kepada semua mayat mereka." itu supaya 

mereka lebih mudah diiktiraf, oleh itu mereka tidak terganggu. dan Allah 

Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. " 

 

                                                             
40

 Husein Shahab, Jilbab menurut Al-Quran dan As-Sunnah, (Bandung: Mizan Pustaka,2004), h. 59. 
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Dalam ayat ini Allah SWT, mengarahkan Nabi SAW untuk 

menyampaikan peruntukan bagi wanita Muslim, ketetapan itu adalah "Biarkan 

mereka memperluas jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka."
41

. 

 

b.   Dasar Hadits 

1. Hadits Riwayat Muslim 

“Ada dua golongan (dari umatku) yang akan masuk neraka: sekelompok 

orang yang mempunyain cambuk seperti ekor sapi. Dengan cambuk itu 

mereka memukuli manusia. Dan wanita-wanita yang berpakaian, namun 

seperti telanjang, genit dan melenggang-lenggangkan kepala mereka 

seperti punuk unta. Mereka tidak bisa masuk surge, bahkan mencium 

aromanya pun tidak. Padahal, aroma surge bisa dicium dari kejauhan 

perjalanan tertentu (perjalanan lima ratus tahun)”(HR.Muslim). 

 

Berpakaian, tetapi seperti telanjang. Pemahaman adalah, pada akhir 

zaman akan ada wanita yang memakai pakaian yang sangat tipis, sehingga 

kulit tubuhnya kelihatan jelas. Atau, ramai wanita memakai pakaian yang 

hanya meliputi sebahagian tubuh, sementara alat kelamin mereka tetap 

terbuka. Iaitu, boleh dikatakan memakai pakaian, tetapi pada dasarnya 

tetap telanjang
42

. 

 

2.Hadis Riwayat Bukhari 

“Pada Idul Fitri dan Idul Adha, kami diperintahkan Rasulullah SAW agar 

ngajak keluar mereka (kaum wanita, para perawan, wanita-wanita yang 

                                                             
41

Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Damasyqi. Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2004), h. 277. 
42

 Aba Firdaus Al-Hawani, Selamatkan Drimu dari Tabarruj.(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1995), h. 

109 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

sedang haid dan wanita-wanita yang jarang keluar dari rumahnya. 

Adapun wanita yang sedang haid tidak mengerjakan sholat, bersandar 

kepada kebaikan dan dakwah pada kaum muslim, akupun berkata: „wahai 

Rasulullah SAW diantara kami ada yang tidak memakai jilbab.‟,beliau 

menjawab:‟ hendaknya saudaranya memakai jilbab 

untuknya),”(HR.Bukhari)
43

 

 

Daripada hadith di atas dapat dilihat bagaimana memakai hijab 

adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap muslim, sehingga Nabi 

juga memerintahkan meminjamkan jilbab kepada wanita yang tidak 

memiliki hijab. 

3. Hukum Memakai Jilbab 

Dari beberapa ayat Al-Quran dan Hadis di atas telah dijelaskan 

mengenai perintah untuk memakai hijab bagi setiap wanita Islam. Dan ia 

menjadi keperluan bagi orang-orang yang beriman untuk mengikuti ajaran 

dan arahan yang terdapat dalam Al-Quran. Seperti yang dijelaskan: 

                                  

                        

“dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 

suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 

mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka 

sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.”(QS. Al-Ahzab: 36) 

 

Oleh itu, dapat disimpulkan bahawa perintah memakai tudung 

untuk wanita Islam apabila meninggalkan rumahnya untuk tujuan adalah 

                                                             
43

 Jahrah Ahmad A., Wahai Putriku Tutuplah Auratmu,(Jakarta:Granada Nadia, 1994), h. 57. 
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wajib. Ini kerana perintah untuk memakai tudung telah ditubuhkan di Al-

Quran dan Al-Hadits. 

4. Hikmah Memakai Jilbab 

Kebijaksanaan memakai tudung pertama ialah identiti Islam kita 

semakin jelas 
44

. Ini seperti yang digunakan dalam Al-Quran Surah Al-

Ahzab yang memerintahkan wanita Islam memakai tudung, supaya 

mereka lebih mudah mengenali. Dengan memakai tudung identiti Islam 

yang membezakan wanita dari kumpulan wanita lain. Di samping itu, 

bukan Islam juga mudah mengenali dan merawat seorang wanita sebagai 

wanita Islam. 

Memakai Hijab dalam hubungan sosial juga boleh menghalang 

lelaki daripada menjadi tidak bertanggungjawab 
45

.Dengan memakai 

tudung seorang wanita akan dianggap sebagai seorang wanita Islam dan 

akan dikaitkan dengan wanita shalihah, isteri yang baik, tahu banyak 

agama dan lain-lain, supaya ia akan menggalakkan seseorang untuk 

merawat wanita sebagai orang yang baik dan tidak akan melakukan 

perbuatan yang tidak senonoh dan kejadian rogol, perzinahan, pergaulan 

dan sebagainya boleh dielakkan. Dalam rujukan lain dikatakan bahawa 

tudung akan dihormati sebagai seorang Muslim
46

. Kehormatan ini 

bermakna kita akan dirawat dengan baik kerana kita melihat diri kita 

                                                             
44

 Burhan Sodiq, Engkau Lebih Cantik Dengan Jilbab, (Sukoharjo: Samudera, 2008), h. 123 
45

 Idatul Fitri dan Nurul Khasanah. Kesalahan Dalam Berjilbab. (Jakarta; Basmallah, 2011). h. 24  
46

 Burhan Sodiq. Engkau Lebih Cantik Dengan Jilbab, (Sukoharjo; Samudera, 2008). h. 122 
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dengan baik supaya kita dapat melindungi diri kita dengan baik agar kita 

dapat melindungi diri kita dari perbuatan yang tidak bagus. 

Dengan memakai tudung dalam hubungan sehari-hari, seseorang 

akan sentiasa bermotivasi untuk melakukan sesuatu yang lebih baik. 

Pakaian yang akan membantu memotivasi diri anda untuk sentiasa 

mendekati Allah SWT. Jilbab adalah apa yang akan membuka pintu 

kepada kebaikan kita untuk masuk. Maka satu lagi pintu kebaikan akan 

dibuka yang kita tidak pernah bayangkan. Kami akan mendapati hubungan 

yang bersifat Islam, sihat dan luar biasa mempengaruhi kita
47

. 

Tambahan pula dikatakan bahawa memakai tudung akan membuat 

pakaiannya lebih elegan dan cantik. Telah dijelaskan bahawa perasaan 

yang aman dan tenang akan mendorong seseorang untuk selalu tersenyum 

dan memancarkan wajah yang menyenangkan. Apabila hati tenang dan 

selamat dari memakai tudung, kita akan menjadi wanita Islam yang 

anggun dan cantik
48

. Dan dengan memakai hijab akan mengelakkan semua 

jenis fitnah seksual. Wanita adalah istimewa dan terdedah kepada fitnah, 

jadi sebaiknya mereka dijaga 
49

. 

 

 

                                                             
47

 Ibid, h.125 
48

 Idatul Fitri dan Nurul Khasanah. Kesalahan Dalam Berjilbab. (Jakarta; Basmallah, 2011). h. 25 
49

Burhan Sodiq. Engkau Lebih Cantik Dengan Jilbab, (Sukoharjo; Samudera, 2008). h.124 
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 C.  Fenomenologi Jilbab 

  Teori fenomenologi ini berguna untuk kajian fenomena tudung di dunia 

remaja, yang mengandaikan kewujudan nilai yang terikat. Begitu juga, Noeng 

Muhadjir berkata fenomenologi sebagai pendekatan boleh digunakan untuk 

memeriksa jilbab
50

. 

  Melalui teori fenomenologi Husserl, masalah dualitas antara empirikal 

(realiti sosio-agama) dan abstrak (proposisi), antara yang tertentu dan universal, teori, 

dan fenomenologi adalah mungkin bahawa terdapat kompromi. Dalam istilah 

keagamaan, noum yang tepat, khususnya, manakala kata nama abstrak adalah 

universal. 

  Terutama untuk pendekatan tertentu, tuntutan kebenaran masih sangat 

kuat kerana logik itu masih logik cara bercakap, bukan cara penalaran. Oleh itu, 

melalui pemikiran yang mempunyai orientasi untuk mencari ide-ide asas atau struktur 

asas fenomena keagamaan, diharapkan pemahaman sebenar hijab dapat dicapai. 

  Untuk menjawabnya, fenomenologi sebagai pendekatan (teori) yang 

bertujuan untuk mencari ide-ide asas atau elemen-elemen universaliti perlu 

digalakkan. Walau bagaimanapun, pendekatan ini dipercayai tidak mencukupi atau 

tidak mencukupi, terutamanya dalam perpecahan antara elemen praktikal dan 

universiti, antara doktrinal-teologi dan budaya-sosiologi.  

                                                             
50

Moh Dahlan, Pemikiran Fenomenologi Edmund Husserl dan Aplikasinya dalam Dunia Sains dan 

Agama, Jurnal Esensia, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Vol. 13 No. 1(Januari-Juni, 2010). 
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  Kerana jika agama selalu didekati dengan cara yang abstrak, maka agama 

tidak boleh dinikmati secara individu atau secara kolektif. Oleh itu, dalam dunia 

kontemporari, satu teori atau pendekatan yang dapat dimediasi antara keduanya 

adalah sejagat dan khusus, sehingga dinamika pemahaman agama dapat dicapai 

meskipun ketegangan, tetapi selama ketegangan kreatif bukan masalah. 

 Malah gaya pemikiran yang dalam ketegangan kreatif dijangka beroperasi 

untuk membetulkan kelemahan dan kesilapan di antara keduanya, supaya proses yang 

berterusan terus tanpa sebarang kesudahan dan eksklusif dalam memahami ajaran 

agama. 

Eka Kartika Sari dan Martinus Legowo juga mengatakan bahawa 

pemerhatian Husserl mengenai struktur kesadaran kesedaran, merumuskan 

kewujudan empat kegiatan yang wujud dalam kesadaran, yaitu (1) pengertian, (2) 

identifikasi, (3) korelasi, (4) perlembagaan
51

. 

Pada dasarnya, pada dasarnya, adalah proses kesadaran yang hanya akan 

muncul setelah merealisasikan objek-objek sebenar. Fenomena Hijab kini boleh 

menjadi perkara yang sangat biasa, tetapi untuk sesuatu yang dilihat Husserl 

mempunyai makna yang perlu ditafsirkan. Kerana fenomenologi itu sendiri selalu 

menjadi masalah dan mengetahui perkara-perkara yang dianggap remeh dalam 

masyarakat. 

                                                             
51

Eka Kartika Sari dan Martinus Legowo, “Identifikasi diri Melalui Penggunaan Jilbab Modis,” Studi 

Fenomenologi Mahasiswi Muslim FISH Universitas Negeri Surabaya), Paradigma, Vol.04 No. 03 

(2016),2. 
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Penyelidik perlu memberi penekanan bahawa pemikiran Husserl 

mempunyai kelebihan untuk melihat fenomena secara keseluruhan, tetapi ada sesuatu 

yang perlu dikritik daripada Husserl, iaitu Husserl tidak menghargai nisbah yang ada 

pada manusia, dia lebih menekankan elemen objek. Seolah-olah objek itu 

menentukan segala-galanya. 
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BAB III 

FENOMENA PEMAKAIAN JILBAB WANITA PEKERJA   DI 

SURABAYA 

A. Pengertian Wanita Pekerja 

Semakin meningkatkan kesaksamaan jantina dalam masyarakat, 

menjadikan wanita menguasai kehidupan di dalam masyarakat umum. Mereka 

semakin berani meninggalkan rumah untuk menjadi wanita yang bekerja. Oleh itu, 

"wanita yang bekerja" adalah wanita yang mengejar dan mencintai sesuatu atau 

beberapa pekerjaan secara penuh dalam masa yang agak lama, untuk mencapai 

kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, dan kedudukan. Pekerja wanita dikelaskan 

sebagai mereka yang bekerja di sektor awam. Di samping itu, untuk bekerja 

bermakna harus mengejar profesion tertentu yang memerlukan keupayaan, 

keupayaan, dan kepakaran dan sering hanya dapat dicapai dengan keperluan 

pendidikan tertentu..
52

  

Ia adalah wajib bagi seorang wanita untuk memakai tudung sesuai dengan 

hukum syariah 'dengan menutup seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan telapak 

tangannya.
53

  Oleh itu bagi pekerja wanita yang bekerja di sektor awam, akan bergaul 

dengan pelbagai manusia, maka adalah wajar jika wanita memperhatikan penampilan 
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 Ibid., 34. 
53

 Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim Al Jarullah, Identitas dan Tanggung Jawab Wanita 

Muslimah, (Jakarta Pusat: Firdaus, 1993), 112-113. 
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luar. Rapi pakaian, solek, aksesori, dan aksesori lain yang menyokong penampilan 

wanita di tempat kerja.
54

  

Adapun busana yang dikenakan sehari-hari di ruang publik, hendaknya 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Busana yang menutupi aurat yang wajib ditutup. 

2. Busana yang tidak menyolok mata dan menjadi kebanggaan pemakainya 

di depan orang lain. 

3. Busana yang tidak tipis, agar warna kulit pemakainya tidak tampak dari 

luar. 

4. Busana yang agak longgar atau tidak terlalu ketat agar tidak 

menampakkan bentuk tubuh. 

5. Busana yang tidak menyerupai dengan busana untuk pria. 

6. Busana yang bukan merupakan perhiasan bagi kecantikan yang menjadi 

alat kesombongan.55 

Islam tidak membebankan wanita dalam pakaian. Sehingga dalam agama 

Islam yang merupakan agama rahmatan cf.lukin, ada kebebasan untuk memakai 

pakaian sesuai dengan fesyen dan selera masing-masing. Tetapi dengan ketentuan-

ketentuan yang tidak ada jalannya yaitu hukum Islam.
56

 

 

 

                                                             
54

 A. Nunuk dan P. Murniati, op, cit., 223. 
55

 Prof. Dr. Hj. Siti Muri’ah, op, cit., 124-126. 
56

 Ibid., 126. 
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B. Gambaran Umum Subyek dan Lokasi Penelitian  

Surabaya adalah ibukota Jawa Timur yang termasuk dalam jajaran kota 

terbesar di Indonesia. Rantau Surabaya dibahagikan kepada beberapa bahagian, yaitu: 

Central, East, South and North Surabaya. Dalam kajian ini, ia akan diketengahkan 

atau difokuskan pada perbincangan yang hanya mencetuskan bahagian barat 

Surabaya, yang terdiri dari beberapa daerah termasuk: Kecamatan Benowo, Tandes, 

Asemrowo, Pakal, Sukomanunggal, Sambikerep, Lakarsantri. 

Sebagai bandar metropolitan, Surabaya merupakan pusat kegiatan 

ekonomi di kawasan Jawa Timur dan sekitarnya. Kebanyakan penduduk, baik lelaki 

dan perempuan, terlibat dalam perkhidmatan, industri dan perdagangan, supaya 

sawah jarang dijumpai. 

Dalam kajian ini, sampel itu akan menjadi pekerja wanita yang kedua-

duanya terselubung dan tidak konsisten yang tinggal di kawasan Surabaya Barat, 

yang latar belakang pendidikannya didasarkan pada Islam tepat pada usia 20-24 

tahun. Penyelidikan ini akan memberi penjelasan bagaimana mereka menyesuaikan 

diri dengan persekitaran kerja dengan memakai tudung atau tidak memakai tudung. 

Di kawasan bandar tidak ada perbezaan antara lelaki atau wanita yang 

bekerja. Walaupun sifat seorang wanita dalam Islam adalah menjadi suri rumah. 

Tetapi jangan menolak kemungkinan kerana latar belakang kediaman yang 

merupakan kawasan bandar membuat beberapa daripada mereka memutuskan untuk 

bekerja untuk membantu memenuhi keperluan keluarga yang semakin meningkat. 
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C. Jilbab Secara Realita: Menurut Pemahaman Wanita Pekerja di Surabaya  

Sebelum ini dalam bab II memberi perbincangan mengenai makna tudung 

yang terkandung di dalam Al-Qur'an & Hadis. Seterusnya akan dibincangkan 

mengenai kefahaman wanita dalam realiti mengenai pemahaman tudung. Terutama 

penceramah yang datang dari pekerja wanita di Surabaya. Sesetengah sumber ini 

mempunyai peruntukan yang berlainan dalam tabir, walaupun sebelum ini mereka 

mempunyai latar belakang pendidikan yang sama, iaitu pendidikan berasaskan Islam 

seperti belajar di MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), dan MA 

(Madrasah Aliyah) yang memerlukan mereka memakai tudung. 

Tetapi latar belakang tidak menjadikan mereka semua konsisten dalam 

kudung. Oleh itu, kami telah mengambil alih maklumat mengenai pemahaman realiti 

termasuk: (1) Sumber sumber yang memutuskan untuk membuang tudung apabila 

bekerja dan memakainya semasa di rumah (membuka penutup tudung), (2) dan orang 

sumber yang secara konsisten memakai tudung semasa bekerja. 

 

 

1. Pengertian Jilbab Secara Realita. 

a. Narasumber sebagai pembicara telah memutuskan untuk Membuka 

Hijab Apabila Bekerja dan Memakainya ketika di Persekitaran Rumah 

(Buka dan Tutup Hijab) 
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“Pengertian jilbab merupakan suatu kewajiban untuk wanita muslimah yang 

dijadikan untuk menutupi auratnya. Dan jilbab memiliki makna sebagai 

kepatuhan menjalankan Agama Islam.”
57

 

“Menurut saya jilbab merupakan pakaian yang menutupi anggota tubuh 

secara sopan mulai dari ujung kepala sampai kaki.”58 

“Jilbab adalah sejenis kain tertentu yang digunakan untuk menutupi kepala 

dan leher tetapi membiarkan wajahnya agar tetap terbuka.”59 

 

Diantara ramai wanita, sebahagian dari mereka menafsirkan makna hijab dan 

jilbab. Kemudian yang berikut akan mengkaji pemahaman mengenai sumber 

tentang makna hijab dan jilbab. Antara berikut adalah seperti berikut: 

 “Hijab, jilbab, kerudung sama-sama menutup kepala. Cuma saja hijab lebih 

menutup dada contohnya hijab syar‟i dan jilbab lebih ke arah modern  

contohnya pasmina (penutup kepala yang panjang seperti selendang) bisa 

dimodel-model, berbeda kalau kerudung yaitu contohnya seperti yang 

dipakai oleh ibu-ibu pengajian.”60 

“Kalau menurut saya Hijab maupun jilbab sama saja pengertiannya.”61 

“Saya rasa ada perbedaan antara keduanya, kalau hijab lebih kepada 

pemakaian yang menutup seluruh anggota tubuh. Tapi kalau hijab maupun 

kerudung lebih kepada penutup kepala/rambut.”62 

“Hijab merupakan penutup kepala sampai melewati dada, jilbab merupakan 

baju terusan menutup semua aurat kecuali tangan, kaki dan muka, kerudung 

adalah penutup kepala biasa yang dikenakan masyarakat pada umumnya.”63 

                                                             
57

 Retno, Wawancara, Tambak Pring Timur Surabaya, 29 Mei 2018. 
58

 Ifa, Wawancara, Pakal- Surabaya, 01 Juni 2018. 
59

 Irma, Wawancara, Sukomanunggal, 04 Juli 2018. 
60

 Ajeng, Wawancara, Sukomanunggal- Surabaya, 29 Mei 2018. 
61

 Tya, Wawancara, Tandes- Surabaya30 Mei 2018. 
62

 Ifa, Wawancara, Pakal- Surabaya, 01 Juni 2018. 
63

 Nilam, Wawancara, Lakar  Santri, 05 Juli 2018. 
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“Hijab merupakan penutup, jilbab merupakan busana/pakaian terusan 

seluruh badan tertutup kecuali wajjah dan telapak tangan, sedangkan 

kerudung adalah penutup kepala.”64 

 

Sedangkan yang lain berpendapat sebagai berikut: 

“Hijab pakaian wajib untuk semua perempuan yang beragama Islam dan 

merupakan pakaian wajib untuk menutup aurat, hijab, jilbab, krudung sama-

sama menutup kepala. Cuma saja hijab lebih menutup dada contohnya hijab 

syar‟i dan jilbab yang lebih modern (pashmina yang bisa dimodel-model. 

Berbeda lagi kalau kerudung banyak yang dipakai oleh ibu-ibu 

pengajian.”65 

“Hijab secara harfiah artinya pembatas/ penutup yang disematkan oleh 

seorang muslimah agar terhindar dari pandangan laki- laki yang bukan 

mahramnya.”66 

Adapun penjabaran hijab, jilbab, kerudung menurut salah satu dari 

narasumber: 

“Hijab itu penutup atau penghalang misalkan ada kalimat seperti ini: “di 

masjid ada hijab yang memisahkan antara jama‟ah wanita dan jama‟ah 

pria. Hijab tersebut dimaksudkan kepada tirai/ benda yang menutup atau 

yang memisahkan antara keduanya.” Bisa juga hijab muslimah yang berarti 

pakaian yang tertutup dan menutupi aurat muslimah. Jilbab, maknanya 

berbeda-beda kalau sekarang orang banyak taunya jilbab itu sama kayak 

kerudung atau khimar yaitu kain yang menutupi kepala, leher sampai 

menutupi dada, jilbab dalam pengertian Al-Quran surah Al- Ahzab ayat 59 

terdapat kata jalabib artinya pakaian yang menutupi seluruh tubuh seorang 

wanita muslimah. Kerudung, yaitu kain yang menutupi kepala, leher sampai 

ke dada, khimar atau kerudung  artinya juga disebutkan dalam surah An-nur 

ayat 31 yang berarti hendaknya mereka menutupkan kain kerudung mereka 

sampai kedadanya yang sekarang lebih dikenal dengan kerudung syar‟i”67 

                                                             
64

 Irma, Wawancara, Sukomanunggal, 04 Juli 2018. 
65

 Ajeng, Wawancara, Sukomanunggal- Surabaya, 29 Mei 2018. 
66

 Afhim, Wawancara, Benowo- Surabaya, 30 Mei 2018. 
67

 Lusi, Wawancara, Asemrowo, 06 Juli 2018. 
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“Hijab lebih merujuk pada tata cara berpakaian yang pantas dan menutup 

aurat menurut tuntunan agama. Jilbab, busana terusan untuk menutup 

seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan. Kerudung, hanya 

sebagai penutup kepala biar terlihat simple.”68 

“Hijab ya sama kayak kerudung, yaitu penutup kepala buat wanita 

muslim.”69 

“Hijab adalah keharusan seorang muslimah memakai hijab untuk menutup 

auratnya. Bukan dengan berhijab saja tetapi dengan memakai pakaian 

dengan tidak mengumbar auratnya.”70 

“Hijab adalah penutup kepala sampai melewati dada.”71 

“Hijab lebih merujuk pada tatacara berpakaian yang pantas dan penutup 

aurat menurut tuntunan agama. Jilbab merupakan busana terusan untuk 

menutup seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan. Sedangkan 

kerudung hanya sebatas penutup kepala biar terlihat simple.”72 

“Menurut saya hijab, jilbab dan kerudung itu sama saja.”73 

“Hijab, jilbab, kerudung menurut saya sama tidak ada bedanya.”74 

 

 

b.  Narasumber yang konsisten memakai jilbab ketika bekerja. 

“Jilbab, maknanya berbeda-beda kalau sekarang orang banyak taunya 

jilbab itu sama kayak kerudung atau khimar yaitu kain yang menutupi 

kepala, leher sampai menutupi dada, jilbab dalam pengertian Al-Quran 

surah Al- Ahzab ayat 59 terdapat kata jalabib artinya pakaian yang 

menutupi seluruh tubuh seorang wanita muslimah.75 

                                                             
68

Afhim, Wawancara, Benowo- Surabaya, 30 Mei 2018.  
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 Tya, Wawancara, Tandes- Surabaya30 Mei 2018. 
70

 Ana, Wawancara, Tambak Dalam Baru, 05 Juli 2018. 
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 Nilam, Wawancara, Lakar  Santri, 05 Juli 2018. 
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 Afhim, Wawancara, Benowo- Surabaya, 30 Mei 2018. 
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“Jilbab itu menurut saya, cara berpakaian yang kita gunakan sudah sesuai 

dengan syari‟at Islam atau lebih untuk menutupi aurat.”76  

 “Jilbab adalah penutup kepala (aurat) bagi wanita di Agama Islam.”
77 

“Hijab itu cara berpakaian sesuai syari‟at Islam. Jilbab itu busana yang kita 

kenakan untuk menutup aurat sesuai syari‟at Islam. Kalu kerudung itu 

penutup kepala saja jadi belum tentu yang berkerudung itu muslim karena 

kerudung sendiri itu desainnya untuk menutup kepala.”78 

“Hijab merupakan penutup/penghalang contoh dalam bentuk pembatas 

antara jama‟ah laki-laki dan perempuan yang ada di masjid, sedangkan 

jilbab banyak yang mengartikan beda-beda.”
79 

“Menurut saya maknanya sama saja, hanya kalimatnya yang berbeda 

disetiap generasi.”80 

Dari pembahasan di atas ada beberapa dari narasumber yang dapat 

menjabarkan pengertian antara hijab dan jilbab. Tetapi ada pula yang 

menganggap keduanya memiliki pengertian yang sama. Bisa diambil garis 

besar bahwa tidak semua perempuan muslim mengerti secara jelas perbedaan 

antara jilbab dan hijab. 

2. Argumen Ketika Memutuskan Memakai dan Tidak Memakai Jilbab. 

Setelah membahas pengertian jilbab maupun hijab menurut argumen 

dari narasumber, kita akan menjabarkan masalah alasan narasumber memilih 

memakai atau pun tidak memakai jilbab. Dari penjelasan ketika wawancara, ada 

dari beberapa narasumber yang memilih untuk tidak mengenakan jilbab dan 

                                                             
76

 Lilik, Wawancara, Sambi Kerep, 05 Juli 2018. 
77

 Vicki, Wawancara, Sambi Kerep, 05 Juli 2018. 
78

 Lilik, Wawancara, Sambi Kerep, 05 Juli 2018. 
79

 Lusi, Wawancara, Asemrowo, 06 Juli 2018. 
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 Vicki, Wawancara, Sambi Kerep, 05 Juli 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

hanya memakainya ketika ada acara keluarga saja, ada pula yang tidak memakai 

jilbab karena tuntutan pekerjaan dan ada juga dari beberapa narasumber yang 

masih suka buka tutup jilbabnya. 

a. Narasumber yang Memutuskan Membuka Jilbab Ketika Bekerja dan 

Memakainya Ketika di Lingkungan Rumah (Buka Tutup Jilbab). 

Bila menarik kembali ke jaman dahulu begitu sulit seseorang bekerja 

dengan mengenakan jilbab. Berbeda dengan masa sekarang jilbab tidak 

menutupi kemungkinan seseorang untuk bekerja. Tetapi masih ada dari 

mereka yang merasa membuka jilbab karena tuntutan pekerjaan, di antaranya 

sebagai berikut: 

“Saya memakai jilbab semenjak lulus SMK, teman-teman saya banyak yang 

berjilbab maka dari itu saya secara tidak langsung ikut berjilbab. Meskipun 

begitu saat ini saya menganggap belum sepenuhnya berjilbab dan masih 

belajar dan masih perlu memahami makna jilbab, ketika memakai jilbab 

tidak ada paksaan itu semua karena keinginan hati, alasan memakai jilbab 

karena diri ini lebih tenang dan tidak digoda laki-laki, sedangkan ketika 

tidak memakai jilbab pasti ada laki-laki yang menggoda. Keluarga juga 

menyarankan pakai jilbab. Tapi aku tidak memakai jilbab saat bekerja 

karena tuntutan pekerjaan sebagai karyawan Expedisi di pelabuhan, yang 

menganjurkan saya harus melepas jilbab dan hanya memakai jilbab waktu 

ada acara keluarga saja.”81 

“Saya memakai jilbab semenjak lulus SMK, teman-teman saya banyak yang 

berjilbab maka dari itu saya secara tidak langsung ikut berjilbab. Meskipun 

begitu saat ini saya menganggap belum sepenuhnya berjilbab dan masih 

belajar dan masih perlu memahami makna jilbab, ketika memakai jilbab 

tidak ada paksaan itu semua karena keinginan hati, alasan memakai jilbab 

karena diri ini lebih tenang dan tidak digoda laki-laki, sedangkan ketika 
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tidak memakai hijab pasti ada laki-laki yang menggoda. Keluarga juga 

menyarankan pakai jilbab.”82 

“Sejak tahun 2015 saya udah memakai jilbab. Karena saat bekerja tidak 

diperbolehkan memakai atribut keagamaan (jilbab). Sebenarnya saat 

memakai jilbab terasa teduh dan nyaman, sedangkan saat tidak memakai 

seperti ada yang kurang dan sedikit risih.”83 

“Tidak ada alasan khusus sih ketika memakai jilbab, tetapi saya lebih enak 

berjilbab kalau ke luar rumah. Tetapi saat di rumah dan di sekitar rumah 

saya tidak berjilbab. Tapi perasaan saya ketika pakai jilbab itu,, hati dan 

perasaan saya menjadi adem sedangkan perasaan saya ketika tidak memakai 

jilbab tidak enak dipandang orang.”84 

“Saya mulai memakai jilbab dari, kurang lebih sejak tahun 2012 atau 2013 

tapi saya masih belum konsisten untuk mengenakan jilbab, ketika saya 

memakai jilbab saya merasa enak adem dan gak perlu kepikiran rambut 

berantakan, tapi kalau pas tidak memakai jilbab berasa kayak gundul gitu, 

saya memakai jilbab ketika di luar rumah atau saat kumpul bareng sama 

teman-teman, dan tidak memakai jilbab saat berada di kantor dan 

dirumah”85 

Dan ada juga mereka yang menganggap rasa percaya diri mereka lebih keluar 

ketika tidak memakai jilbab.  

“Alasan tidak memakai jilbab karena sehari-hari saya bekerja tidak 

diperkenankan memakai jilbab atau kerudung. Memang kalau ketika pakai 

jilbab merasa lebih sopan dan aman, tetapi ketika tidak memakai jilbab itu 

seperti merasa lebih PD (Percaya Diri) aja. Saya memakai jilbab jika ingin 

memakai tergantung acaranya, tapi tidak memakai waktu bekerja dan di 

rumah”86 

 

b. Narasumber yang konsisten memakai jilbab ketika bekerja. 
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“Alasan memakai jilbab perasaan lebih adem dalam artian perasaan kita 

tenang karena dengan kita berjilbab maka sedikit mengurangi dosa kita dari 

orang yang bukan mahrom kita. Perasaan kalau tidak berjilbab mungkin 

saat ini ada yang kurang dan suka tidak PD lagi kalau kemana-mana tanpa 

jilbab ya. Kalau memakai jilbab ya..sehari-hari memakai, kalau gak pakai 

pas waktu di rumah saja itupun di kalangan keluarga sendiri.”87 

 

“Sejak TK saya sudah mulai berjilbab. Tidak ada paksaan dari siapapun 

karena sudah kewajiban seorang muslimah. Perasaan ketika memakai jilbab 

rasanya nyaman, aman dan tentram. Ketika tidak memakai jilbab mungkin 

rasanya was-was, agak risih kalau dilihat apalagi dilihat lawan jenis. Saya 

memakai jilbab ketika keluar rumah, dan tidak memakai ketika di dalam 

rumah.”88 

 

  Dari penjelasan di atas menjabarkan salah satu permasalahan 

narasumber buka tutup jilbab karena tuntutan profesi. Jaman sekarang 

meskipun jilbab sudah menyebar luas di kalangan muslimah, meski 

perusahaan-perusahan sudah ada yang terbuka untuk menerima kehadiran 

pegawai yang berjilbab, tetapi tetap masih ada beberapa perusahaan 

menyarankan pegawainya tidak memakai jilbab. Terkadang di jaman yang 

modern seperti ini, lingkungan pun juga ikut andil dalam mempengaruhi 

kekonsistennya seseorang dalam berjilbab. 

 

3. Peranan Penting Orang Sekitar Tentang Keputusan Diri Untuk Memakai 

Jilbab atau Tidak Memakai Jilbab. 

Seseorang membutuhkan dukungan dari orang di sekitarnya. Baik itu 

dari keluarga, kerabat, sahabat, mau pun teman. Apa lagi dalam hal yang 
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menyangkut kekonsistenan diri dalam melakukan perbuatan yang benar sesuai 

dengan agama maupun norma di lingkungan masyarakat. Sama halnya dengan 

ketika wanita pekerja yang memutuskan diri untuk melepaskan atau memakai 

jilbabnya. Perlu digaris bawahi, meskipun dia mengetahui menutup aurat 

adalah suatu perintah yang bersifat wajib dalam agama Islam. Di sinilah 

seseorang memerlukan dukungan dari orang lain. Maka dari itu perlu kita 

mengetahui tanggapan dari keluarga ketika seseorang memutuskan untuk 

tidak memakai jilbabnya. 

“Saya sering sekali mendapatkan nasihat dari teman terdekat kalau memang 

memakai jilbab ya harus terus memakai jilbab, tetapi kalau ingin melepas 

jilbab ya gak usah pakai jilbab. Semua tergantung dari niatnya. Sedangkan 

keluarga menasehati supaya saya konsisten memakai jilbab dan gak boleh 

melepasnya.”89 

 

“Keluarga nggak ada respon karena keluarga di rumah atau masih 

dilingkungan rumah memang gak pakai jilbab tapi ketika keluar dari 

lingkungan rumah baru pakai jilbab. Respon dari teman-teman Alhamdulilla 

positif saja soalnya saya gak pernah lepas jilbab di tempat umum. Cuma di 

lingkungan rumah saja lepas jilbabnya.”90 

 

“Keluarga ingin dan menyuruh untuk memakai jilbab. Keluarga juga 

menyarankan buat bisa memosisikan diri.”91 

 

“Pendapat keluarga saya biasa-biasa saja, karena tidak ada tekanan untuk 

menggunakan atau tidak. Kalau teman-teman saya biasa saja karena 

menurut mereka setiap orang memiliki hak masing-masing.”92 

 

“Tidak ada pendapat dari keluarga, tetapi lebih dianjurkan untuk menutup 

aurat dulu karena saya di rumah masih memakai pakaian yang terbuka.”93 
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Dari penggalihan data di atas hampir semua keluarga menginginkan 

ada perubahan yang lebih baik dari diri wanita karier yang memilih untuk 

tidak memakai jilbab. Meskipun ada dari mereka yang tidak mendapatkan 

respon dengan alasan setiap individu memiliki haknya masing-masing. 

 

4. Menunjukkan Eksistensi Diri Dalam Keterlibatannya di Sosial Media.  

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi juga dapat 

mempengaruhi gaya hidup seseorang salah satunya untuk kalangan wanita 

yang berjilbab. Salah satu peranan teknologi yang sangat diminati oleh 

masyarakat ialah dengan adanya sosial media (sosmed), semua informasi 

dapat didapatkan melalui sosmed, salah satunya adalah mengenai fashion. 

Banyak dari wanita jaman sekarang baik dari yang tua maupun yang muda 

ingin mengabadikan setiap moment dalam sebuah foto. Bila dulu 

mengabadikan moment  hanya bisa melalui foto yang dicetak dan dimasukkan 

ke album foto yang bersifat pribadi dan tidak semua orang mengetahuinya.  

Namun tidak bisa dipungkiri jaman sekarang perkembangan teknologi 

semakin maju. Dengan adanya sosmed banyak dari kaum perempuan muslim 

suka mengupload fotonya ke dalam Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp 

dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai bahan konsumsi publik, 

meskipun seharusnya hal tersebut bersifat pribadi. 
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Di sini akan dijelaskan mengenai seberapa sering para narasumber 

menguploud foto di sosial media dengan menggunakan jilbab maupun tidak. 

“Masih sering upload foto tidak pakai jilbab, soalnya saya sering foto 

dengan teman kantor saat tidak mengenakan jilbab.”94 

 

“Kalau Upload foto yang tidak pakek jilbab sih ada dan masih Sering, 

alasannya Cuma buat iseng saja, kadang pingin foto tidak pakek jilbab.”95 

 

“ Upload foto tidak berjilbab ada, Cuma lebih sering fotonya ketika saat di 

kantor. Sedangkan kalau foto waktu pakek jilbab waktu keluar bareng 

temen-temen di luar kantor.”96  

 

“Kadang ketika selfi tidak sering memakai jilbab, soalnya tergantung mood 

aja kalu pingin pakai jilbab ya pakek, bila ndak pingin pakek jilbab ya ndak 

pakek.”97 

“Sering selfi tidak pakek  jilbab soalnya kebanyakan selfinya dengan teman 

kantor.”98 

 

 

 

 

 

5. Pengetahuan Tentang Konsekuensi Jika Tidak Memakai Jilbab. 

Seorang muslimah pasti diwajibkan bagi dirinya untuk memakai 

jilbab. Allah SWT memberikan perintah bukan tanpa alasan. Wanita 

diciptakan sebagai makhluk yang sangat indah dan elok. Maka dari itu 

keindahan tersebut perlulah untuk dilindungi salah satunya dengan menutup 

aurat. Banyak dari kaum wanita yang mengetahui bahwa kewajibannya adalah 
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menutup aurat. Tapi beberapa dari mereka mengesampingkan kewajiban 

tersebut demi mendahulukan hal-hal duniawi. Memang tidak mudah merubah 

diri ke arah yang lebih baik. Begitu juga dengan keadaan yang dialami oleh 

para narasumber yang dituju dalam penelitian ini.  

Banyak faktor yang menjadikan mereka lebih memilih membuka 

jilbabnya dari pada menutupnya. Faktor tersebut bisa dipengaruhi dari faktor 

eksternal maupun faktor internal. Terkadang kata hati mereka terkalahkan 

oleh pikiran (ego) mereka. Maka dari itu di sini akan menjelaskan pemahaman 

mereka akan konsekuensi yang akan diambil bila tidak mengenakan jilbab. 

 “Kalau memakai jilbab lebih tenang dan tidak digoda laki-laki, kalau 

tidak memakai jilbab pasti digoda laki-laki”
99

  

“Untuk memenuhi syari‟at Islam,dan memperbaiki diri jilbab sendiri 

bagi saya mempunyai fungsi bisa mengontrol emosi”
100

 

“Kalau pas pakai itu enak adem gak perlu kepikiran rambut 

berantakan, kalau pas lepas ya berasa kayak gundul gitu”
101

 

“Kalau pakai jilbab terasa tenang dan di hormati kaum laki-laki kalau 

gak pakai jilbab lebih sering digoda laki-laki, kalau pakai jilbab 

kondisional”
102

 

Di sini Jilbab mempunyai dampak yang positif bagi penggunanya 

mereka merasakan ketenangan dan merasa dihormati oleh kaum laki-laki, 

dampak negatifnya ketika narasumber tidak memakai jilbab mereka pasti akan 

digoda oleh kaum laki-laki. 
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BAB IV 

FENOMENA JILBAB WANITA PEKERJA  

PERSPEKTIF FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL 

 

A. Makna Pemakaian Jilbab Wanita Pekerja 

1. Pemakaian Jilbab Retno 

a Permulaan Berjilbab 

 Wanita pekerja yang bekerja di kantor expedisi di pelabuhan Tanjung 

Perak yang bernama Tria Retno Wati adalah seorang muslimah yang sudah 

mengenakan jilbab sejak duduk di bangku kuliah, Perjalanan berjilbab tidak 

dilaluinya secara langsung rutin dilakukan melainkan bertahap sedikit demi 

sedikit. Kemauannya dalam menggunakan jilbab karena keinginan hati, dia 

berpendapat bahwa memakai jilbab lebih terlindungi, hati menjadi tenang dan 

tidak digoda laki-laki. Sedangkan kalau tidak memakai jilbab akan digoda 

laki-laki. 

“Saya pakai jilbab sejak masuk kuliah saat itu belum sepenuhnya 

berjilbab karna masih belajar memahami makna jilbab, saya memilih 

berjilbab karna keinginan hati, saya merasa kalau pakai jilbab hati 

saya terasa tenang, terlindungi dan tidak mudah digoda laki-laki, 

kalau tidak memakai jilbab pasti ada laki-laki yang menggoda”
103

 
 

Dalam hal ini Retno merasa bahwa setiap mengenakan jilbab dia 

merasa nyaman dan terlindungi. 
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b Ketidak Konsisten Dalam Berjilbab 

 Retno mulai tidak konsinten dalam berjilbab saat mulai bekerja di 

kantor Expedisi Pelabuahan Tanjung Perak dikarenakan ada peraturan kantor 

yang tidak memperbolehkan mengenakan jilbab saat bekerja dia pun mulai 

sering mengupload foto tanpa jilbab karena seringnya berfoto dengan teman 

sekantornya, keluarganya pun menasehati kalau sudah memakai jilbab tidak 

boleh dilepas, akan tetapi retno tetap memakai jilbab ketika berkumpul atau 

keluar bersama teman-temannya dan temannya pun sering memberi nasehat 

bahwa kalau sudah berjilbab harus terus memakainya kalau pun tidak ingin 

memakai jilbab ya sudah dilepas saja. Di masa tua retno juga ingin memakai 

jilbab. 

“Saya tidak memakai jilbab saat bekerja karena ada larangan untuk 

memakai jilbab saat bekerja, saya juga masih sering upload foto 

tanpa jilbab karna lebih sering foto saat di kantor sedangkan kalau 

pakai jilbab saat keluar sama teman-teman, saya sering mendapat 

nasihat dari teman terdekat kalau memang pakai jilbab ya terus 

memakai jilbab, kalau ingin melepas jilbab ya sudah gak usah pakai 

jilbab, semua tergantung dari niat, tapi di masa tua saya juga ingin 

Istiqomah memakai jilbab”
104

 

 

Dari sini muncul adanya gejala fenomena yang terjadi pada retno 

bahwa dia mampu mengesampingkan tujuan awalnya memakai jilbab agar 

tidak ada laki-laki yang menggodanya, dan perasaannya  ketika memakai 

jilbab menjadi tenang dan terlindungi, aturan kantor membuatnya 
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mengesampingkan keinginannya untuk berjilbab seutuhnya atau konsisten 

dalam pemakaian jilbabnya. Menurut retno jilbab merupakan suatu kewajiban 

untuk wanita muslimah yang dijadikan untuk menutupi auratnya, jilbab 

sendiri mamiliki makna sebagai kepatuhan menjalankan agama ungkapan ini 

terjawab ketika peneliti mengajukan sebuah pertanyaan  

“Apakah mbak tau makna pengertian jilbab ?” 

“Jilbab bagi saya merupakan suatu kewajiban untuk wanita 

muslimah yang dijadikan untuk menutupi auratnya, jilbab sendiri 

memiliki makna sebagai kepatuhan menjalankan agama Islam”. 
105

 

 

 Kesadaran retno akan makna pengertian jilbab terlihat jelas ketika ia 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Ia sadar bahwa wanita muslimah wajib 

menutupi auratnya dengan jilbab untuk kepatuhannya menjalankan agama 

Islam.  

 

2. Pemakaian Jilbab Ifa 

a   Memakai Jilbab menyesuaikan Kondisi 

 Ifa adalah seorang wanita muslimah yang bekerja di perusahaan 

Elektronik Hartono di bagian kasir dia berpendapat bahwa jilbab dan 

kerudung mempunyai makna yang sama sebagai penutup kepala atau rambut, 

Ifa mulai memakai jilbab sejak duduk di bangku SMA, alasan ifa memakai 

jilbab lebih sopan dan menyesuaikan kondisi kalau memakai jilbab merasa 

lebih aman dan sopan. 
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“Menurut saya jilbab dan kerudung lebih kepada penutup kepala atau 

rambut, saya memakai jilbab sejak SMA, saat itu saya belum 

sepenuhnya berjilbab, tidak ada paksaan ketika memakai jilbab, 

alasan memakai jilbab karena lebih sopan dan menyesuaikan kondisi, 

alasan tidak memakai karna sehari-hari saya bekerja tidak di 

perkenankan memakai jilbab, ketika memakai jilbab saya merasa 

aman dan sopan kalau tidak pakai ya merasa karna PD aja”
106

 

 

 Pernyataan Ifa di atas memunculkan argumen bahwa pengertiannya 

akan makna pengertian jilbab dalam Islam belum sepenuhnya ia pahami. Ia 

hanya menjawab menurut pemahamannya sendiri akan makna jilbab. Ketika 

ia mampu mengungkapkan bahwa ketika memakai jilbab akan terlihat lebih 

aman dan sopan namun dia juga mampu mengungkapkan bahwa dia juga PD 

saat tidak menggunakan jilbab. 

 

b   Memakai Jilbab Secara Kondisional 

 Ifa memakai jilbab ketika ia ingin memakainya. tergantung acaranya, 

dan melepas jilbab ketika bekerja, ifa juga mengupload foto sesuai keinginan 

hati, kadang pakai jilbab kadang tidak pakai jilbab, ungkapan ini muncul 

ketika peneliti mengajukan sebuah pertanyaan pada narasumber 

 “Dimana anda sering memakai jilbab dan tidak memakai jilbab?”  

“Memakai jika ingin memakai tergantung acaranya sih, tidak memakai 

pas bekerja dan di rumah”
107

 

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lagi pada narasumber 

terkait seberapa sering ifa memakai jilbab dengan tidak memakai jilbab. 
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“Lebih sering memakai jilbab atau tidak memakai jilbab?” 

“Tidak memakai  jilbab, lihat sikon sih..”
108

 

Di sini muncul kesadaran ifa akan makna jilbab digunakan ketika ia 

ingin memakainya saja pada saat acara tertentu dan memakainya sesuai situasi 

dan kondisinya.   

 

3. Pemakaian Jilbab Nilam 

Konsekuensi Berjilbab 

 Wanita pekerja yang melepaskan jilbabnya saat bekerja karena 

peraturan kantor. Nilam paham akan pengertian jilbab yaitu baju terusan 

penutup semua Aurat kecuali tangan, kaki dan muka. Nilam mulai 

mengenakan jilbab sejak tahun 2015, belum sepenuhnya berjilbab nilam juga 

sadar akan kewajiban, nilam merasakan kenyamanan ketika memakai jilbab. 

Nilam tau konsekuensi ketika ia melepas jilbab. Ia merasa malu dengan 

dirinya dan lebih sering dikira non muslim.  

 “Jilbab baju terusan menutup semua aurat kecuali kaki dan muka, 

sejak 2015 saya memakai jilbab, saat itu belum sepenuhnya berjilbab, 

ada faktor yang menghalangi saya belum sepenuhnya berjilbab karna 

saat bekerja tidak diperbolehkan menggunakan atribut keagamaan 

(jilbab), saya sering pakai jilbab dimanapun saat keluar dari rumah, 

konsekuensi saya saat tidak memaki jilbab malu dengan diri sendiri 

dan lebih sering di kira non muslim”
109
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 Nilam mampu menjelaskan pemahamannya tentang makna pengertian 

jilbab dalam Islam, keinginannya untuk memakai jilbab seutuhnya terhalang 

oleh adanya aturan kantor yang tidak memperbolehkannya mengenakan 

atribut keagamaan (jilbab), ia merasa malu dengan dirinya sendiri ketika tidak 

memakai jilbab bahkan sering dikira non muslim. 

  

4. Pemakaian Jilbab Afhim 

a   Memakai Jilbab Karena Dorongan Orang tua 

 Afhim seorang ibu rumah tangga yang mengaku memakai jilbab sejak 

duduk di bangku sekolah MI, ia belum merasa sepenuhnya berjilbab karena 

menurutnya jilbab yang seutuhnya kalau memakai pakaian tidak boleh ketat 

terus kerudungnya pun harus benar-benar menutup aurat harus yang longgar. 

Dorongan orang tua dan lingkungan sekitar menjadi faktor utama ia memakai 

jilbab karena dekat pondok pesantren, dan dia pun melepas jilbabnya karena 

pindah lingkungan. 

“Menurut saya jilbab merupakan busana terusan untuk menutup 

seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan, saya 

berjilbab dimulai dari bangku sekolah mulai MI, saya belum 

sepenuhnya berjilbab kalau menurut aku jilbab yang seutuhnya itu 

kalau memakai pakaian tidak boleh ketat terus kerudungnya pun 

harus benar-benar menutup aurat harus yang longgar, kalau aku 

masih condong ke arah kerudung, faktor aq waktu memakai jilbab 

karena dorongan orang tua dan lingkungan sekitar lebih dekat pondok 

pesantren dan masih study keislaman, faktor melepas jilbab karena 

pindah lingkungan”
110
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 Faktor lingkungan mampu mengubah pemahaman afhim tentang 

makna pengertian jilbab yang seutuhnya, ia lebih mementingkan egonya dari 

pada meneruskan pemahamannya tentang makna pemakaian jilbab, faktor 

lingkungan yang dekat dengan pondok pesantren yang masih studi keIslaman 

dan dorongan orang tua tak mampu membuatnya sadar akan makna jilbab 

seutuhnya. Lingkungan yang baru membuatnya memutuskan untuk melepas 

jilbab. 

 

b    Pendapat keluarga ketika Memutuskan Melepas Jilbab  

 Keluarga menyayangkan keputusan afhim saat tidak memakai jilbab, 

sebetulnya afhim merasakan ketika memakai jilbab ia merasa tenang dan 

dihormati kaum laki-laki, kalau tidak pakai jilbab lebih sering digoda laki-

laki. 

“Keluarga menyuruh memakai jilbab dan menyarankan untuk bisa 

memosisikan diri sebagai wanita muslimah, sebetulnya saat pakai 

jilbab saya merasa tenang dan di hormati kaum laki-laki, kalau gak 

pakai lebih sering di goda laki-laki, kalau pakai jilbab kondisional”
111

 
  

 Pernyataan afhim di atas memunculkan kembali gejala makna 

pemakaian jilbab bahwa jilbab mampu membuat pemakainya merasa tenang, 

dan dihormati oleh kaum laki-laki hal ini menunjukkan bahwa jilbab mampu 

melindungi wanita muslimah dari pelecehan seksual. 
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5. Pemakaian Jilbab Lusi  

a   Wanita Pekerja Konsisten memakai Jilbab 

 Lusi merupaka wanita karier yang bekerja di Berbek Industri Perusahaan 

kaleng, yang berkonsisten memakai jilbab baik di luar rumah maupun di 

kantor. Ia mulai memakai jilbab ketika masuk kuliah sekitar tahun 2013, 

Pertama kali pakai jilbab masih sering buka tutup jilbab, setelah berhijrah 

pada tahun 2014 lusi paham akan manfaat berjilbab, lusi berjilbab karna 

paham akan perintah dari Allah SWT untuk menutupi aurat. Lusi mampu 

memahami makna pemakaian jilbab dalam Islam. 

“Jilbab maknanya berbeda-beda kalau sekarang orang banyak taunya 

jilbab itu sama kayak kerudung/khimar, yaitu kain yang menutupi 

kepala,leher, sampai dada. Jilbab dalam pengertian Al-Quran surat 

Al-Ahzab dalam kata jalabib artinya pakaian yang menutupi seluruh 

tubuh seorang wanita muslim”
112

  

 

“Mulai memakai jilbab saat masuk kuliah sekitar 2013, awalnya 

ketika pertama kali memakai jilbab nggak benar-benar berjilbab 

masih sering bukak tutup pada waktu itu masih belum hijrah belum 

tahu manfaatnya belum paham banget, sampai benar-benar memakai 

jilbab itu pada tahun 2014 udah benar-benar memakai jilbab saat di 

rumah dan di luar rumah”
113

 

 

 b   Faktor dan Alasan Lusi memakai jilbab 

“Faktor utamanya kalau benar-benar berjilbab yak arena Allah 

itukan perintah dari Allah untuk menutupi aurat wanita, kalau dari 

keluarga dari awal pakai jilbab tidak ada yang menyuru, kalau pakai 

jilbab karena keinginan, banyak teman-teman yang pakai jlbab jadi 

ngikut aja tapi untuk benar-benar berjilbab waktu tahun 2014, benar-
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benar berhijrah jadi tiap kemana-mana pakai jilbab kecuali di dalam 

kamar dan di luar rumah”
114

 

 

“Alasan khususnya karena memang berjilbab itu perintah Allah dalam 

Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 59 dan surat An-nur ayat 31, kedua 

ayat tersebut menjelaskan cara berjilbab secara syar‟I untuk menutup 

aurat sesuai syari‟at Islam. Karena berjilbab lebih mendekatkan diri 

dengan syariat dan sebagai penanda muslimah yang taat. Berjilbab 

itu menjadikan langkah awal memperbaiki diri tidak perlu menunggu 

menjilbabi hati dulu,tidak perlu menunggu sholihah terlebih 

dahulu.
115

 

 

 Lusi memahami betul pemahaman akan makna pemakaian Jilbab yang 

sesuai dengan ajaran Islam keinginan lusi untuk benar-benar berjilbab terbukti 

saat ia mau mempelajari secara mendalam pemahamannya mengenai 

pentingnya kewajiban memakai jilbab bagi seorang  wanita muslimah. Faktor 

yang mendukung lusi dalam konsisten berjilbab adalah ketika aturan kantor 

memperbolehkan ia untuk tetap memakai jilbab ketika bekerja. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
114 Ibid,.. 
115 Ibid.,, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

a Fenomena Pemakaian Jilbab Wanita Pekerja di Surabaya 

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan. Seperti 

yang sudah penulis paparkan di atas, jilbab sudah menjadi trend di kalangan 

wanita saat ini khususnya di kota Surabaya. Jilbab saat ini sudah menjadi mode 

bagi wanita muslim dari berbagai kalangan. Jilbab sebagai busana muslim telah 

diterima oleh masyarakat luas, wanita muslim yang berprofesi sebagai wanita 

pekerja di Surabaya.  

Mereka dengan sadar mengenakan jilbab dan tampil fashionable saat 

berada di tempat umum namun pada waktu tertentu mereka dengan sadar mampu 

melepas jilbab mereka karena adanya tuntutan atau peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh beberapa perusahaan yang mereka tempati.  

Sebagian narasumber mempunyai pendapat yang sama mereka ingin 

konsisten memakai jilbab bahkan di masa tua mereka ingin mengenakan jilbab 

dan sadar akan makna kewajiban berjilbab mereka merasa lebih dihormati oleh 

kaum laki-laki ketika memakai jilbab akan tetapi mereka harus mengesampingkan 

keinginan mereka untuk konsisten berjilbab karena peraturan tempat kerja. 
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Namun tidak sedikit juga wanita pekerja yang masih konsisten dengan pemakaian 

jilbab mereka, tentu dengan alasan karena tempat kerja mereka memperbolehkan 

wanita muslim mengenakan jilbab saat bekerja.  

 Bagi narasumber yang konsisten memakai jilbab mereka beranggapan 

bahwa dengan berjilbab merupakan langkah awal untuk memperbaiki diri 

menurutnya tidak perlu menunggu menghijabi hati dulu dan tidak perlu 

menunggu sholihah dulu. Bagi mereka, berjilbab bukan halangan untuk bekerja  

 

b Analisis Fenomenologi Edmund Husserl  

 Dengan teori fenomenologi Husserl mencoba menggali pengalaman 

wanita pekerja dalam pemakaian jilbab Husserl menjelaskan tahap-tahap untuk 

mencapai kesadaran murni dimulai dari tahap epoche, reduksi, intensionalitas dan 

lebenswelt. 

1. Epoche 

Dalam konteks ini fenomena yang mucul, narasumber sudah 

menuangkan semua pengalamanannya lewat tanya jawab yang telah dilakukan 

peneliti lewat wawancara di sini muncul kesadaran wanita pekerja akan 

makna pemakaian jilbab sebagai kewajiban bagi setiap wanita muslimah. 

Mereka sadar  jilbab mampu melindungi dan dihormati kaum laki-laki, 

narasumber merasakan ketenangan saat berjilbab.  
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2. Reduksi 

Jilbab bagi narasumber mampu memenuhi syari’at Islam, dapat 

memperbaiki diri, dan mengontrol emosi sebagian juga lebih merasakan 

adanya ketenangan hati saat memakai jilbab. Ketika narasumber tidak 

mengenakan jilbab mereka kurang percaya diri dan merasa kurang aman 

ketika berada di luar rumah.  

 

3. Intensionalitas 

 Narasumber sadar akan makna kewajiban memakai jilbab akan tetapi 

mengesampingkan pemahaman tersebut karena adanya peraturan di tempat 

kerja yang tidak membolehkannya untuk memakai jilbab. Mereka memakai 

jilbab saat berkumpul atau saat keluar rumah bersama teman-temanya akan 

tetapi saat bekerja mereka tidak memakai jilbab. Bahkan ada narasumber yang 

merasa malu dengan dirinya ketika tidak memakai jilbab dan sering dikira non 

muslim. 

 

4. Lebenswelt 

 Narasumber menyadari bahwa ke depannya ketika disuruh untuk 

memilih dalam pemakaian jilbab konsisten atau tidak hampir semua 

narasumber memberikan jawaban yang sama yaitu, ingin konsisten dalam 

berjilbab untuk memenuhi kewajiabannya sebagai muslimah. 
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B. SARAN 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari bahwa banyaknya 

kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaaan dalam hal analisis, informasi wanita 

pekerja, wawancara dan penyampaian materinya. Penulis berharap apabila ada yang 

meneliti tentang hal yang sama, peneliti selanjutnya dapat menggali dan 

menyampaikan lebih mendalam serta mempertajam penyampaian materinya karena 

sesungguhnya penelitian ini sangat asik untuk diteliti lebih dalam dan dikupas hingga 

ke akar-akarnya.  
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